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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  lunturnya tradisi Imlek di Bandar Lampung 

seperti tidak memakai baju berwarna merah pada perayaan Imlek. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dalam hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat etnis Tionghoa di kota 

Bandar Lampung sudah tidak melakukan tradisi penyambutan Imlek selama 15 

hari sampai perayaan Cap Go Meh. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu kurangnya pengenalan dan pemahaman pada generasi muda, perbedaan 

sudut pandang dan perkembangan pola pikir yang disebabkan oleh mitos dan 

penalaran. namun pada sebagian kecil masyarakat etnis Tionghoa di kota Bandar 

Lampung tradisi yang bersifat umum masih dilakukan, dan pada sebagian besar 

etnis Tionghoa di Bandar Lampung sudah tidak menerapkan semua larangan 

dalam menyambut Imlek namun pada sebagian kecil etnis Tionghoa masih 

menerapkan larangan tidak membersihkan rumah pada hari Imlek, tidak menangis 

pada Imlek dan tidak membagikan angpao bagi yang belum menikah. Dalam hal 

ini terdapat upaya yang dilakukan etnis Tionghoa di Bandar Lampung untuk tetap 

melestarikan budaya Imlek dengan mengadakan pertunjukkan barongsai, 

pemasangan lampion, kembang api, melalui media masa, dan terdapat pula peran 

pemerintah di dalamnya. 
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